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Dusun Pucang tersusun oleh material hasil erupsi Gunung Merapi. F
geologi teknik;  tingginya koefisien kelulusan air material penyusun daerah ini menyebalik:

kesesuaian hujan yang jatuh langsung meresap ke bawah permukaan. Evaluasi-kondisi
lahan; geologi teknik dilakukan bagi pembangunan embung di daerah ini yang menc
pembangunan permasalahan kesulitan pasokan air untuk keperluan masyarakat-hsehe
embung Evaluasi dilakukarterhadap hasil pemetaan geologi teknik dengan skala 1:1(

dan analisis peta kerawanan bencana geologi berskala 1:50.000 dari be
peneliti terdahulu. Pemetaan geologi teknik meliputi pemetaan kondisi mori
dan proses geomorfik aktif, kondisidibgi, keberadaan struktur geologi, dan lok
sumber air. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lokasi yang diusulkan merr
kriteria kesesuaian lahan berdasarkan kondisi morfologi dan proses geomorfil
keberadaan struktur geologi, dan lokasi sumbemamun tidak memenuhi kriteri
kesesuaian lahan berdasarkan aspek litologi dan kerawanan terhadap bencar
Gunung Merapi. Pembuatan lapisan kedap air untuk mencegah rembesan
bawah permukaan dan pengerukan endapan pada dasar embung sdedaa
disarankan untuk dilaksanakan agar embung dapat tetap berfungsi dengan ba

Pucang Village was consisted of eruption materials of Merapi Volc
detention pond The relativelyhigh coefficient of permeability of the materials consisting this ¢

construction; caused rainwater to directly infiltrate into the ground. Evaluation of enginee
engineering geological conditions was conducted for construction of a detention pond ir
geology; land area, which had limad water supply for daily activities. The evaluation v
suitability. conducted on results of a 1:10.000 scale of engineering geological mappin

analyses of 1:10.000 scale of geological disaster maps produced by pre
researchers. The engineering geological mniagp involved mapping o
morphological condition and active geomorphic process, lithological condii
existence of geological structure, and water source location. The evaluation r
showed that the proposed location met the land suitability critimiadetention
pond construction based on the morphological condition and active geomc
process, existence of geological structure, and water source location, but d
meet those based on the lithological and vulnerability to Merapi Volcano eru
disaster. Construction of impermeable layer to prevent water seepage int
ground and periodic removal of sediment in the base of the detention pond
suggested to be carried out to keep the detention pond functioning properly.
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Beberapalaerah di Indonesia, diantaranya daerah yang terdiri dari endapan pasir lepas
hasil erupsi gunung api, mengalami kesulitan pasokan air untuk keperluanhsehari
Endapan pasir lepas secara umum memiliki karakteristik drainase yang tinggi sehingga
air dgpat dengan mudah berinfiltrasi ke bawah permukaai { ).

Dusun Pucang, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengahmengalami
permasalahan kesulitan pasokan air untuk kepedabarihari masyarakat, baik pada
musim kemaraumaupun musimpenghuan. Daerahini terletak di lereng Gunung
Merapi dantersusun oleh endapan hasil erupsi Gunung Mefglatif tingginya
koefisien kelulusan air materipenyusun daerah tersebut menyebablgahugan yang
jatuh langsung meresap ke bawah permukddasyaralt Dusun Pucangimumnya
mengandalkan pasokan air untuk keperluan sétzaridari air hujan yang ditampung
dalam wadh-wadah dengan volume terbatas sehingga seringkali kekurangan air
terutama pada musim kemarau.

Embung sebagai tempat penampungan air dengalome relatif besar
dipertimbangkan sebagabplusi yang paling tepat bagiermasalahakesulitan air di
Dusun PucangLokasi pembangunan embundjtetapkan oleh warga setempadda
lahan yang tidak dimanfaatkan warg@mbangunan konstrukspemilihan lolasi
konstruksi harus mempertimbangkarkondisi geologi teknik antara lainkondisi
morfologi, kondisi litologi dan keberadaan struktur geoldgdndisi air tanah, dan
kerawanan bencana geologi akilpabses geodinamikayntuk menjamin kelancaran
proses pemdngunan dan keberlangsungan konstrukgi ). Karena

pemilihan lokasipembangunarembung di Dusun Pucandhanya didasarkan pada
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ketersediaan lahan, evaluasi kondisi geologi tekaitalokasi pembangunan embung
yang diusulkan wargperlu dilakuka.

Penelitian ini berisi evaluasi kondisi geologi tekniklalam perencanaan
pembanguna embung di Dusun Pucangang dilaksanakan oleDepartemen Teknik
Geologi, Fakultas Teknik, UGM bekerja sama dengdn Tirta Investamadalam

program pengabdian kepaateasyarakat

Masyarakadi Dusun Pucangnembutuhkan persediaan aimtuk keperluarseharihari,
baik pada musim kemaranaupun musinpenghujan Pembangunan embung sebagai
tempat penampungan air dengan volume relatif besar diharapkan dapaitasieng
permasalahakesulitan air di daerah ini.

Lokasi pembangunan embuntelah diusulkan oleh warga berdasarkan
ketersediaan lahamMNamun, evaluasi kondigieologi teknikbelum dilakukanEvaluasi
kondisi geologi teknikdiperlukan dalam pemilihan lokasimbunguntuk menjamin

kelancaran proses pembangunan dan keberlangsungan korestnbksig.

Evaluasi kondisi geologi teknik bagesesuaiatahanpembangunan embumiijakukan
terhadap hasil pemetaan geologi tekmikngan skala 1:10.000 maanalisis peta
kerawanan bencana geologi berskala 1:50.@fg disusun oleli

( ). Pemetaameologi teknik meliputi pemetaan kondisi morfoldgindisilitologi,
keberadaastruktur geologidanlokasi sumberair. Pemetaarkondisi litologi meliputi

pemetaan jenis litologi pada singkapan di permukaan dan pengujian laboratotukn
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mengidentifikasi dan menentukan klasifik&siteknikanlitologi hasil pengeboran inti
pada dua titik di lokasi pembangunan embuHKgpsifikasi keteknikan littogi di
laboratorium dilakukan menggunakametode ayakan, hidrometer, dan Casagrande
mengikuti prosedur yang dijelaskan dalam standar ASTM D 2487 I(

), sedangkandentifikasi dan deskripsi litologtlilakukan berdasarkan prosedur

yangdijelaskan dalam standar ASTM D 2488 ).

4.1.
Pemilihan lokasi embung sebaiknya dilakukan pada daerah dengan morfologi yang
landai atau bergelombang dengan kemiringan lereng kurang dari 30%turuvle
Nuchsin(2011), embung akan cepat penuh oleh adanya sedimentasi akibat erosi apabila
dibangun pada daerah dengan kemiringan melebihi 30%. Hasil pemetaan kondisi
morfologi dan klasifikasi satuan geomorfologi yang diusulkan oieh
( ) menunjukkan daerah penelitian terdiri dari 2 satuan geomorfologi,

yaitu satuan lembah gunung api curam dan satuan lereng gunung api bergelombang
( ).

Satuan lembah gunung api sangat curam menké&kniringan lerengoerkisar
antara 35hingga55° (70 hingga 140%), sedangkarsatuan lereng gunung api agak
curam memiliki kemiringan lerengoerkisar antara &ingga 16° (15 hingga 30%).
Karena lokasi pembangunan embung berada pada daerah dengan kemiringan lereng
yang relatif aman terhadap sedimentéskasi yang diusulkan masyarakat memenuhi
kriteria kesesuaan kondisi morfologi, terutama kemiringan lereng, bagi pembangunan

embung ( ).
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Gambar 1. Peta Geomorfologi Dusun Pucang

SumberData primer diolah 2015)

Gambar 1. Morfologi Lembah dah.erengGunungApi di Dusun Pucang
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4.2. KondisiLitologi danKeberadaarStruktur Geologi
Litologi penyusundaerah penelitiafcambar ¥ meliputi endapan breksi laharik dan
endapan pasir lanaugambar4d danGambar ). Mengacu padaeta geologi regional
Gunung Merap(\Wirakusumah dkle 1989, endapan breksi laharik dan endapan pasir
lanauan yang terdapat dalam lokasi penelitian termasuk daldapanGunungMerapi
Muda Endapan breksi lahari¢-ambar ) melampar dan mengisi célgpada lembah
lembah gunung apisedangkan endapan pasir lanauan melampar pada bagian lereng
gunung api

Lokasi pembangunan embung terletak pada endapan pasir lanauan. Endapan pasir
lanauanGambar ) bersifat lepasan dan secaragaskopis bewarna afabu kecoklat-
cokelatan, ukuran butir lanau kerakal, bentuk butir anguksubangular, sortasi baik,

tersusun oleh fragmen andesit serta material sedimen berukuran pasir dan lanau.
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Gambar 2. PetaGeologi Daerah Penelitian
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Berdasarkan pengujian distribusi ukuran butir, endapan pasir lanauan tersusun oleh
material berupa pasir lanauan (SM) dan lanau pasiran (Méhgacu pada klasifikasi
kesesuaian material bagi konstruksi dalam:hu (2017, keduaendapan di lokasi
pembangunanni cukup baik jika digunakansebagai material konstruk&mbung
namun buruk apabila digunakan sebagai pondasi suatu konsakgjan demikian,

lokasi yang diusulkan masyarakiatirang memenuhi kriteria kesesuaian latheawi
pembangunan emburgerdasarkaraspekkondisi litologi. Pekerjaan ekayasa berupa

pembuatan lapisan kedap diperlukanuntuk mencegahembesarair yang ditampung

dalam tubuh emburke bawah permukaan

SumberData primer diolah 2015
Gambar 4. Kenamp#&an Litologi diDusun Pucangendapan Breksi Lahdi
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SumberData primer diolah 2015
Gambar 5. Kenampakan Litologi dDusun Pucangendapan Pasir lanauan.

Hasil pemetaan di permukag@ambar 3) meunjukkandaerahpenelitiandi Dusun
Pucangidak berad pada zonatruktur geologiDengan demikianpkasi pembangunan
embungmemenuhi kriteria kesesuaian lahlaagi pembangunan embumhgrdasarkan

aspek keberadaan struktur geologi

4.3. Kerawanan Bencan&eologiAkibat Proses Geodinamika

Bencana geologi yang [a berpotensi terjadi dlereng Gunung Merapadalah
bencanakibatletusan Gunung MerapbDalam Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung
Merapi yang disusuroleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geol@&gidan
Geobgi Kementerian ESDM(Hadisantono dkk. Z17) disebutkanpotensi letusan
Gunung Merapi meliputawan panaspfroclastic flow, hujan abu lebatpfroclastic
fall), lontaran batu (pijar), serta laharzwhall dikk (2010), mendefinisikan wan panas

sebagamaterial hasil erupsi yang berasal dari gagulava, terakumulasi pada bagian
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lereng Gunung Merapi, dan bergerak menuruni lereng dengan aliran turbHiejasi.
abu dan lontaran batu (pijar) merupakan produk Gunung Merapi yang dilontarkan ke
udara saat terjadi erupsi. Lahar terbentuk apabila rabteasil erupsi Gunung Merapi
terpindahmenuruni lereng melalui celah sungai oleh hujan

Analisis terhadapreta Kawasan Rawan Bencana Gunung Maregiunjukkan
lokasi pembangunan embung berada pada Kawasan Rawan Bendangalh potensi
bahaya berupa loatan batu (pijarperukuran>2 mm serta hujan abu leb&tujan abu
lebat di lokasi pembangunan embung saat terjadi letusan Gunung Merapi dapat
mempercepat terjadinya sedimentasi di dalam tudubung.Dengan demikianpkasi
yang diusulkan oleh masyarakktirang memenuhi kriteria kesesuaian lahbagi
pembangunan emburigrdasarkan aspek kerawanan bencana Gunung Mie&apin,
dampak dari erupsi Gunung Merapi daplitigasi dengan melakukan perawatan
pascaerupsi tehadap tubuh embung. Apabila tubuh embmeggalami pendangkalan
akibat banyaknya endapan hasil erupsi Gunung Merapi, maka dapat dilakukan

pengerukan secara berkala terhadap endapan di dalam tubuh embung

4.4,

Hasil pemetaansumber airdi sekitar lokasi pembangunan embufg )
menunjukkan bahwduasumber airyaitu mata air Jeromah yang berada sekitar 3 km
di bagian baralaut dan parit yang berada di bagibarat lokasi pembangunan embung
berpotensuntuk dimanfaatkasebagai pegisi embung selain air hujan Oleh karena
itu, lokasi yang diusulkan oleh masyarakaémenuhi kriteria kesesuaian lahlbagi

pembangunan embutgrdasarkan aspek sumber air.
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Data primer diolah 2015
Peta Lokasi Sumber Air di Sekitar Lokasi Pembangunan Embachg
Dusun Pucag

Evaluasi geologi teknik terhadap kesesuaian lahan pembangunan embung di Dusun
Pucang menunjukkan bahwa lokagang diusulkan masyarakaemenuhi Kkriteria
kesesuaiarkondisi morfologj keberadaan struktur geologian lokasi sumber air,

namuntidak memenuhi kriteria kesesuaian aspek litoldgn kerawanan bencana erupsi
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